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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran work-study conflict terhadap burnout pada 
mahasiswa S1 pekerja di Surabaya, serta menguji perbedaan tingkat burnout berdasarkan gender, 
sistem jam kerja, dan bidang pekerjaan. Work-study conflict dipahami sebagai benturan peran antara 
tuntutan pekerjaan dan akademis, sementara burnout merupakan respon kelelahan emosional akibat 
stres kronis. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif survei terhadap 99 mahasiswa 
S1 pekerja dengan kriteria tertentu (masa kuliah ≥1 tahun, masa kerja >6 bulan, durasi kerja >20 
jam/minggu, dan belum menikah). Instrumen yang digunakan adalah skala MBI-SS (Maslach 
Burnout Inventory-Student Survey) dan skala work-study conflict. Data dianalisis menggunakan 
regresi linear sederhana melalui software Jamovi 2.3.28. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
work-study conflict berperan signifikan terhadap burnout sebesar 34,3% dengan arah hubungan 
positif. Semakin tinggi konflik, semakin tinggi pula tingkat burnout (Ha1 diterima). Namun, hasil 
uji beda menunjukkan tidak terdapat perbedaan tingkat burnout yang signifikan berdasarkan jenis 
kelamin, sistem jam kerja, maupun bidang pekerjaan (Ha2, Ha3, Ha4 ditolak). 
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ABSTRACT 
This study aims to analyze the role of work-study conflict in burnout among working undergraduate 
students in Surabaya, as well as to examine differences in burnout levels based on gender, work 
schedule, and field of work. Work-study conflict is understood as a clash of roles between work and 
academic demands, while burnout is an emotional exhaustion response resulting from chronic 
stress. The research method employed a quantitative survey approach involving 99 working 
undergraduate students meeting specific criteria (enrollment duration ≥1 year, employment duration 
>6 months, work hours >20 hours/week, and unmarried). The instruments used were the MBI-SS 
(Maslach Burnout Inventory-Student Survey) scale and the work-study conflict scale. Data were 
analyzed using simple linear regression via Jamovi 2.3.28 software. The results indicate that 
work-study conflict significantly contributes to burnout by 34.3% with a positive relationship. The 
higher the conflict, the higher the burnout level (H1 accepted). However, the results of the difference 
test showed that there were no significant differences in burnout levels based on gender, work 
schedule, or field of work (H2, H3, H4 rejected). 
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa dapat didefinisikan sebagai individu yang sedang menuntut ilmu di perguruan tinggi 
(Siswoyo, 2007). Sesuai dengan tridharma perguruan tinggi dalam UU Nomor 12 Tahun 2012 pasal 1 
ayat 9, mahasiswa memiliki tugas utama yakni pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat. 
Namun pada kenyataannya, banyak mahasiswa memilih untuk bekerja di sela-sela kegiatan perkuliahan. 
Fenomena bekerja sambil berkuliah semakin sering ditemukan, tak terkecuali di Indonesia. Pada tahun 
2021, 23% dari generasi muda di dunia berusia 15-29 tahun bekerja sambil menempuh pendidikan 
(Eurostat, 2022). Menurut BPS tahun 2020, terdapat sekitar 6,98% siswa Indonesia yang menjalani 
pendidikan sambil bekerja (Jayani, 2021), sedangkan pada tahun 2024 di Jawa Timur, terdapat 6,37% 
perempuan dan 8,03% pria usia 16-24 yang menekuni pendidikan dan bekerja bersamaan (Statista, 
2024). Hal ini diperkuat oleh banyaknya peluang kerja era digital dengan waktu fleksibel (Sagala, dkk., 
2025; Rasyidi, dkk., 2023). 

Menurut Markel & Frone (1998), pekerjaan dan pendidikan cenderung menjadi ranah kehidupan utama. 
Menurut Permendikbud No 3 Tahun 2020, Mahasiswa S1 memiliki beban studi minimum 144 SKS yang 
harus ditempuh dalam 8 semester (Unairnews, 2023). Beban ini secara kuantitatif lebih besar daripada 
jenjang diploma maupun magister. Irvanti, dkk. (2025) menemukan bahwa beban akademik dapat 
menyebabkan peningkatan stres, yang kemudian meningkatkan kerentanan terhadap burnout (Zhang, 
dkk., 2025). 

Keputusan bekerja umumnya dipengaruhi faktor finansial seperti pemenuhan biaya kuliah dan 
kebutuhan hidup (Draghici & Cazan, 2022; Kocsis & Pusztai, 2024; Oertelė, 2019). Faktor finansial ini 
relevan di kota besar seperti Surabaya yang menduduki peringkat kedua dengan biaya hidup terbesar di 
Indonesia, mencapai Rp4.240.902 per bulan (Goodstats, 2022). Tekanan ekonomi ini berdampak 
langsung di mana sebanyak 10.000 mahasiswa PTS terancam drop out akibat kendala biaya (JawaPos, 
2026). Temuan Dwiyanto, dkk. (2022) mengungkapkan salah satu alasan mahasiswa Surabaya bekerja 
adalah mencukupi biaya hidup, didukung penelitian Wijaya & Utami (2024) serta Nugroho (2025). Hal 
ini selaras dengan penelitian Soelistiyono & Chen (2023) bahwa alasan utama mahasiswa bekerja adalah 
alasan finansial dan latar belakang ekonomi. Faktor utama kedua adalah memperoleh pengalaman 
(Oertelė, 2019). Nurwulan & Selemaj (2020) juga menemukan faktor utama mahasiswa bekerja adalah 
untuk memperoleh pengalaman dan mempersiapkan dunia kerja. Adapun faktor lainnya berkaitan 
dengan menyalurkan kegemaran pribadi, mengembangkan kemampuan komunikasi, kerja sama, 
mengatur waktu, serta memperluas relasi (Soelistiyono & Chen, 2023). Hal ini didukung penelitian 
Kocsis & Pusztai (2024) yang menemukan 53% mahasiswa pekerja ingin melakukan sesuatu yang 
bermanfaat. 

Menurut Benner & Curl (2018), mahasiswa yang bekerja memiliki resiko lebih tinggi mengalami 
burnout karena menggabungkan pekerjaan dengan kegiatan akademik mengurangi kapasitas waktu dan 
energi. Burnout merupakan sindrom respon berkepanjangan terhadap stres emosional kronis yang 
ditandai perasaan kelelahan, sinisme dan berkurangnya pencapaian pribadi (Maslach, dkk., 2001). Hal 
ini didukung penelitian Koropets, dkk. (2019) yang menemukan 84,4% mahasiswa yang bekerja selama 
3-12 bulan mengalami burnout. Di Indonesia, penelitian Zahra, dkk. (2024) menemukan 91,3% 
responden mahasiswa paruh waktu mengalami burnout tingkat tinggi. Kastaman & Coralia (2022) juga 
menemukan 66,26% mahasiswa pekerja di Kota Jambi mengalami burnout. 

Burnout dapat disebabkan faktor situasional dan individual (Maslach, dkk., 2001). Faktor situasional 
meliputi karakteristik pekerjaan (beban kerja, konflik peran, kurangnya dukungan), sedangkan faktor 
individual meliputi karakteristik demografi (jenis kelamin, pengalaman kerja, status pernikahan). Salah 
satu penyebab burnout adalah konflik peran (Draghici & Cazan, 2022; Edú-Valsania, dkk., 2022). 



 

Dalam konteks mahasiswa bekerja, ketidakmampuan memenuhi tantangan profesional dan akademis 
menimbulkan konflik peran yang disebut work-study conflict (Kurniawan dkk., 2021). Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa jumlah jam yang dihabiskan dalam pekerjaan berkorelasi positif dengan 
konflik antara pekerjaan dan pendidikan (Markel & Frone, 1998) dengan dampak berupa kelelahan 
(Thamrin, dkk., 2019). Beban kerja secara kuantitatif yakni jam kerja mempengaruhi konflik peran 
(Markel & Frone, 1998). Hal ini didukung penelitian Bodendieck (2022) mengenai perbedaan tingkat 
konflik antara pekerja part-time dan full-time, serta Mills (2020) yang mengemukakan bekerja full-time 
membuat individu sulit fokus pada satu peran saja. 

Padahal idealnya, bekerja sambil berkuliah seharusnya mampu memberikan manfaat sebagai investasi 
pada human capital (Mincer 1958, Fenyes, 2021) serta meningkatkan prospek memperoleh pekerjaan 
dan upah lebih tinggi (Beerkens, dkk., 2011). Menurut Ostoj (2020), bekerja sambil berkuliah juga dapat 
mendorong siswa menjadi lebih mandiri dan percaya diri. Oleh karena itu, dapat terlihat adanya 
kesenjangan antara kondisi ideal dengan realitas faktual dimana mahasiswa yang seharusnya mampu 
menikmati dampak positif dari bekerja sambil berkuliah malah mengalami work-study conflict dan 
burnout. 

Sejumlah peneliti telah menunjukkan hubungan positif antara WSC dengan burnout, seperti Kastaman & 
Coralia (2022) di Bandung yang menemukan pengaruh WSC terhadap academic burnout sebesar 48,2%. 
Piko (2006) serta Kremer (2016) juga menemukan pengaruh positif yang signifikan antara konflik peran 
dengan stres dan burnout. Namun, inkonsistensi penelitian ditemukan karena terdapat temuan yang 
berbeda. Burke & Greenglass (1993) tidak menemukan pengaruh signifikan antara role-conflict dengan 
burnout. Kristina, dkk. (2020) pada 114 mahasiswa ekonomi juga tidak menemukan pengaruh 
signifikan, melainkan menunjukkan burnout lebih dipengaruhi faktor lain seperti kontrol dan nilai-nilai. 
Fiorilli dkk., (2022) juga tidak menemukan perbedaan tingkat burnout antara mahasiswa yang bekerja 
dan yang tidak bekerja. Bahkan, Jones (1993) menemukan bahwa role conflict justru dapat 
menimbulkan peningkatan energi. 

Perbedaan temuan ini menunjukkan inkonsistensi sehingga diperlukan penelitian lanjutan dengan 
mempertimbangkan konteks yang berbeda. Pada penelitian ini, peneliti mengangkat konteks mahasiswa 
pekerja di Surabaya sebagai kota metropolitan dengan biaya hidup tertinggi kedua (Goodstats, 2022). 
Dengan pertimbangan adanya kesenjangan realitas serta inkonsistensi temuan terdahulu, peneliti ingin 
menguji peran work-study conflict terhadap burnout serta perbedaan tingkat burnout antar gender, jenis 
pekerjaan, dan sistem jam kerja pada mahasiswa S1 pekerja di Kota Surabaya. 

 
METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik studi korelasional. Pengumpulan data 
dilakukan menggunakan teknik survei melalui penyebaran kuesioner dengan media google form kepada 
partisipan yang memenuhi kriteria. Pengisian dilakukan secara mandiri oleh partisipan dalam bentuk 
self-report Penyebaran kuesioner dilakukan dengan bantuan platform media sosial. Kuesioner terdiri dari 
informed consent, screening awal, data diri responden, dan item instrumen penelitian. 
Partisipan 

Penelitian ini menggunakan teknik non probability-sampling dengan metode convenience sampling. 
Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan bantuan software G*Power dengan asumsi kriteria 
signifikansi (  sebesar 0,05, kekuatan statistik (1- ) sebesar 0,95 dan effect size (ƒ²) yang didapatkan α) β
dari penelitian terdahulu sebesar 0,376 sehingga diperoleh sampel minimal sebanyak 72 responden. 



 

Setelah pengumpulan data, didapatkan sebanyak 99 responden yang memenuhi kriteria penelitian yakni 
mahasiswa/i S1 di perguruan tinggi Surabaya yang telah menjalani minimal dua semester, telah bekerja 
di Surabaya selama minimal 6 bulan dengan dengan durasi kerja minimal 20 jam per minggu, dan tidak 
dalam ikatan pernikahan.    

Pengukuran 

Penelitian ini mengukur variabel work-study conflict dan burnout. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini untuk mengukur variabel burnout adalah MBI-SS (Maslach Burnout Inventory-Student 
Survey) yang ditranslasi oleh Dayanti (2019) dan diadaptasi ke konteks mahasiswa pekerja oleh 
peneliti. Alat ukur ini disusun berdasarkan tiga dimensi yang telah dibuat sebelumnya oleh Maslach, 
dkk. (2001) yakni exhaustion, cynicism dan reduced personal accomplishment (inefficacy). Awalnya 
skala terdiri dari 15 item favorable, namun setelah dilakukan adaptasi dan uji validitas, terdapat satu 
item yang tereliminasi sehingga hanya tersisa 14 item saja. Item disusun dalam bentuk skala likert 
dengan empat pilihan jawaban (1 = Sangat Tidak Sesuai, hingga 4 = Sangat Sesuai). 

Pengukuran variabel work-study conflict menggunakan skala work-study conflict yang disusun oleh 
Fadhillah & Nurtjahjanti (2019) dan dilengkapi properti psikometrinya oleh Nabillah (2025). Skala ini 
disusun berdasarkan tiga dimensi work-family conflict dari teori Greenhaus & Beutell (1985) yakni 
time-based conflict, strain-based conflict, dan behavior-based conflict yang diadaptasi ke dalam 
konteks mahasiswa pekerja secara personal oleh Fadhillah & Nurtjahjanti (2019). Skala ini terdiri dari 
31 item. Adapun item berbentuk skala likert dengan empat pilihan jawaban (1 = Sangat Tidak Sesuai, 
hingga 4 = Sangat Sesuai). 

Uji validitas dilakukan oleh peneliti pada alat ukur burnout dengan metode CVI (Content-Validity 
Index) dan Pearson Product Moment. Hasil CVI menunjukkan seluruh item valid (skor CVI > 0,78). 
Namun, berdasarkan uji Pearson, item 2 dieliminasi karena memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05. 
Hasil analisis reliabilitas dengan teknik Cronbach’s Alpha menunjukkan bahwa alat ukur burnout 
memiliki reliabilitas yang baik (α = 0,909). 

Uji validitas pada alat ukur work-study conflict dilakukan oleh Nabillah (2025) dengan metode CVI 
(Content-Validity Index). Hasil CVI menunjukkan seluruh item valid (skor CVI > 0,78). Uji 
reliabilitas dilakukan oleh Fadhillah & Nurtjahjanti (2019) dengan teknik Cronbach’s Alpha dan 
menunjukkan bahwa alat ukur burnout memiliki reliabilitas yang baik (α = 0,802). 

Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji regresi linear sederhana dan uji 
tambahan berupa uji beda. Sebelum melakukan analisis regresi, peneliti melakukan uji asumsi klasik 
berupa uji normalitas dengan perhitungan Kolmogorov-Smirnov, uji linearitas dan uji heteroskedastisitas 
dengan metode Breusch-Pagan. Uji beda dilakukan menggunakan independent samples T-test. Adapun 
analisis data dilakukan dengan bantuan software IBM SPSS Statistics 27 for Windows untuk uji asumsi 
linearitas dan Jamovi 2.3.28 for Windows untuk uji asumsi normalitas, heteroskedastisitas, uji hipotesis 
dan uji tambahan. Selain uji hipotesis, analisis deskriptif juga dilakukan untuk menggambarkan data 
responden secara menyeluruh. 
 

HASIL PENELITIAN 

Responden penelitian didominasi oleh perempuan (77,23%) dengan mayoritas berusia 22 tahun 
(30,69%). Sebagian besar subjek menempuh pendidikan di Universitas Airlangga (31,68%), berada pada 
semester 8 (45,54%), dan berasal dari rumpun soshum (77,23%). Terkait karakteristik pekerjaan, 
mayoritas responden bekerja dengan sistem part-time (76,24%) dan berada di bidang pekerjaan dengan 
tuntutan emosional tinggi (56,56%). Hasil analisis data deskriptif seluruh variabel pada penelitian 



 

ini mencakup variabel burnout yang memiliki nilai (M = 32,1; SD = 10,2; Min = 14; Max = 53; 
Skewness = 0,347; Kurtosis = -0,837), dan variabel work-study conflict yang memiliki nilai (M = 
81,3; SD = 10,7; Min = 52; Max = 107; Skewness = 0,154; Kurtosis = 2,18). 

Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukan bahwa work-study conflict memiliki peran yang 
positif dan signifikan pada tingkat burnout (R² = 0,343; p < 0,001; α =-13,632; β = 0,563). nilai R² = 
0,343 menunjukan bahwa work-study conflict mempengaruhi tingkat burnout sebesar 34,3%. Adapun 
setiap terdapat kenaikan work-study conflict sebanyak 1 unit, maka burnout akan meningkat sebesar 
0,563. Lebih lanjut, berdasarkan hasil uji beda, didapatkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan pada tingkat burnout antar jenis kelamin (p = 0,131), sistem jam kerja (p = 0,464), dan jenis 
pekerjaan (p = 0,607). 

DISKUSI 
Berdasarkan uji regresi, work-study conflict memiliki pengaruh signifikan terhadap burnout. Temuan ini 
mendukung penelitian Kastaman & Coralia (2022) serta Piko (2006), namun menolak temuan Kristina 
dkk. (2020) dan Fiorilli dkk. (2022). Ketegangan muncul karena mahasiswa dituntut menyeimbangkan 
performa di kedua bidang, padahal alokasi waktu untuk bekerja secara otomatis mengurangi kapasitas 
untuk memenuhi kewajiban akademik (Greene & Maggs dalam Tumin dkk., 2020). Ketegangan peran 
ini memicu stres kronis yang berujung pada burnout (Draghici & Cazan, 2022). Meski berpengaruh, 
terdapat 64,4% variasi burnout yang dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian ini. Menurut Maslach 
(2001), faktor situasional seperti beban kerja, kurangnya dukungan sosial, dan kontrol, serta faktor 
individual seperti kepribadian dan demografi, berperan penting dalam memicu kelelahan mental. 

Terkait faktor demografis, meskipun data deskriptif menunjukkan persentase burnout perempuan 
(92,3%) lebih tinggi dibandingkan laki-laki (60,8%), hasil uji beda menunjukkan perbedaan tersebut 
tidak signifikan secara statistik (p = 0,107). Temuan ini sejalan dengan Zulfan dkk. (2023) dan Pines & 
Alaya (1997). Purvanova & Muros (2010) menjelaskan temuan ini dengan pendapatnya bahwa anggapan 
burnout sebagai "fenomena perempuan" cenderung dilebih-lebihkan. Perbedaan utama terletak pada 
gaya respon stres: perempuan cenderung mengekspresikan emosi, sementara laki-laki cenderung 
menarik diri. Hal ini membuat gejala pada laki-laki seringkali tidak dikenali atau tertutup citra maskulin, 
sehingga perempuan terkesan memiliki tingkat burnout yang lebih tinggi. 

Analisis lebih lanjut mengenai jam kerja juga menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara 
mahasiswa pekerja full-time dan part-time (p = 0,534). Hal ini didukung oleh Seibt & Kreuzfeld (2021) 
serta Bodendieck dkk. (2022). Hal ini mungkin bisa dijelaskan oleh Butler (2007) yang berargumen 
bahwa kualitas pengalaman kerja lebih memengaruhi kesejahteraan psikologis daripada kuantitas jam 
kerja. Selama mahasiswa menikmati pekerjaannya dan merasa ada nilai tambah bagi pengembangan diri, 
beban jam kerja yang panjang tidak serta-merta mengakibatkan burnout. 

Terakhir, penelitian ini menguji perbedaan burnout berdasarkan bidang pekerjaan dengan tuntutan 
emosional tinggi (seperti barista, pengajar, atau pramuniaga). Meski secara proporsi kelompok tuntutan 
tinggi memiliki angka burnout lebih besar, hasil uji beda menunjukkan hasil tidak signifikan (p = 0,864). 
Hal ini bisa dijelaskan oleh Demerouti dkk. (2001) mengkritik pandangan Maslach bahwa burnout 
hanya berpusat pada intensitas interaksi emosional. Menurutnya, pemicu utama tetaplah beban kerja 
tinggi yang tidak diseimbangkan dengan sumber daya (resources). Dengan demikian, selama mahasiswa 
memiliki sumber daya protektif yang kuat, tingginya tuntutan emosional dalam pekerjaan tidak akan 
secara otomatis berujung pada burnout. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa work-study conflict adalah prediktor penting 
bagi burnout, namun gender, sistem jam kerja dan jenis pekerjaan bukan merupakan faktor pembeda 
yang utama bagi sampel mahasiswa pekerja di Surabaya. 



 

SIMPULAN 

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui peran work-study conflict terhadap burnout pada 
mahasiswa S1 pekerja di Kota Surabaya. Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa work-study 
conflict memiliki peran positif yang signifikan terhadap burnout pada mahasiswa yang bekerja. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa Ha1 diterima. Selain itu didapatkan tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan pada tingkat tingkat burnout antar jenis kelamin, sistem jam kerja dan bidang pekerjaan 
sehingga bisa disimpulkan bahwa Ha2, Ha3, dan Ha4 ditolak. 
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